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ABSTRAK
Kholik, Abdul. 5221026. 2023. Studi Partisipasi Santri dalam Penguatan Karakter
Religius Generasi Muda di Kawasan Pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten
Pekalongan. Tesis. Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag, dan Dr. Slamet
Untung, M.Ag.

Kata kunci : Partisipasi Santri dan Karakter Religius Generasi Muda

Generasi muda merupakan generasi emas yang diharapkan menjadi penerus
generasi bangsa, oleh sebab itu karakter generasi muda harus menunjukan karakter religius
yang baik, salah satu yang menyebabkan karakter generasi muda adalah partisipasi santri,
oleh sebab itu santri di kawasan pegunungn kecamatan kandangserang harus mampu
melaksanakan penguatan karakter religius khususnya pada generasi muda di kawasan
pegunungan kecamatan kandangserang kabupaten pekalongan. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana karakter religius generasi muda di kawasan
pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan ?, Apa Partisipasi
santri dalam penguatan karakter religius generasi muda di kawasan pegunungan
Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan?, Apa dampak dari Partisipasi
santri dalam penguatan karakter religius generasi muda di kawasan pegunungan
Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. sedangkan metode pengumpulan data dalam
penelitian ini wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data
peneliti menggunakan analisis deskriptif. Kemudian diuji validitasnya menggunakan teknik
triangulasi, dalam hal ini triangulasi sumber dan triangulasi dengan metode. Tujuan
Penelitian, untuk menganalisis karakter religius generasi muda di kawasan pegunungan
Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan, untuk menganalisis Partisipasi santri
dalam penguatan karakter religius generasi muda di kawasan pegunungan Kecamatan
Kandangserang Kabupaten Pekalongan, untuk menganalisis dampak dari Partisipasi santri
dalam penguatan karakter religius generasi muda di kawasan pegunungan Kecamatan
Kandangserang Kabupaten Pekalongan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1. Perilaku generasi muda di kawasan
pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan menunjukan karakter
religius yang bagus, dilihat dari pelaksanaan kegiatan kegiatan yang dilakukan oleh
generasi muda di Kecamatan tersebut. 2. Partisipasi yang dilakukan oleh santri di kawasan
pegunungan kecamatan kandangsrerang kabupaten pekalongan yaitu melaksanakan
partisipasi dalam penguatan karakter religius di kawasan pegunungan Kecamatan
Kandangserang Kabupaten Pekalongan dengan melakukan beberapa kegiatan kegiatan
keislaman seperti mengajak para generasi muda untuk melaksanakan rutinan ke masjid
ataupun mushola melaksanakan pembelajaran di madrasah ataupun TPQ. 3. Dampak yang
ditimbulkan dari partisipasi santri dalam penguatan karakter religius di kawasan
pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan sangat berdampak pada
perkembangan karakter religius generasi muda di kawasan pegunungan Kecamatan
Kandangserang Kabupaten Pekalongan.



ABSTRACT

Kholik, Abdul. 5221026. 2023. Study of the Participation of Santri in Strengthening the
Religious Character of the Young Generation in the Mountainous Areas of Kandangserang
District, Pekalongan Regency. Thesis. Islamic Religious Education, State Islamic University
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. and Dr. Slamet
Untung, M.Ag.

Keywords: Student Participation and Young Generation Religious Character

The younger generation is the golden generation that is expected to be the successor to
the nation's generation, therefore the character of the younger generation must show good
religious character, one of the causes of the character of the younger generation is the
participation of students, therefore students in the mountainous area of the Karangserang sub-
district must be able to carry out character strengthening religious, especially in the younger
generation in the mountainous area of the Karangserang sub-district, Pekalongan district. The
formulation of the problem in this study is What is the religious character of the younger
generation in the mountainous area of Kandangserang District, Pekalongan Regency?, What
is the participation of students in strengthening the religious character of the younger
generation in the mountainous area of Kandangserang District, Pekalongan Regency?
mountainous area of Kandangserang District, Pekalongan Regency.

This type of research is a field study (field research). while the approach used is a
qualitative approach. while the data collection methods in this study were interviews,
observation and documentation. As for analyzing the data, researchers used descriptive
analysis. Then the validity was tested using triangulation techniques, in this case source
triangulation and method triangulation. Research objectives, to analyze the religious character
of the younger generation in the mountainous area of the Kandangserang District, Pekalongan
Regency, to analyze the participation of students in strengthening the religious character of
the younger generation in the mountainous area of the Kandangserang District, Pekalongan
Regency, to analyze the impact of the participation of students in strengthening the religious
character of the younger generation in the mountainous area Kandangserang District,
Pekalongan Regency

The results of this study indicate that: 1. The behavior of the younger generation in the
mountainous area of Kandangserang District, Pekalongan Regency shows good religious
character, seen from the implementation of activities carried out by the younger generation in
the District. 2. Participation carried out by santri in the mountainous area of the
Karangsrerang sub-district, Pekalongan district, namely participating in strengthening
religious character in the mountainous area of the Karangserang sub-district, Pekalongan
district by carrying out several Islamic activities such as inviting the younger generation to
carry out routines to the mosque or prayer room to carry out learning at madrasas or TQ. 3.
The impact arising from the participation of students in strengthening religious character in
the mountainous area of Kandangserang District, Pekalongan Regency greatly impacts the
development of the religious character of the younger generation in the mountainous area of
Kandangserang District, Pekalongan Regency.

.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Menurut John E. Kata “santri” berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru

mengaji.1 menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia santri adalah seseorang yang

berusaha mendalami Agam Islam dengan sungguh-sungguh atau serius.2 Kata santri

itu berasal dari kata “cantrik” yang berarti seseorang yang selalu mengikuti guru

kemana guru pergi dan menetap.

Pesantren adalah lembaga pendidikan yang tertua di Indonesia sejak dirasa

perlu berdirinya Pesantren. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang

sudah mempunyai andil yang sangat besar dalam membentuk karakter bangsa di

Negara kesatuan Republik Indonesia. Lebih dari itu Pesantren dalam perjalananya

telah memberikan kontribusi yang nyata dalam perjalanan bangsa Indonesia dari

masa ke masa. Sebagai contoh dalam Kerajaan Jawa pada saat itu Pesantren menjadi

pusat penyebaran Islam dan sebagai pusat dakwah Islam, pada masa penjajahan

belanda Pesantren menjadi tempat perjuangan rakyat pada saat itu, pada masa

1 Muhammad Nurul Huda dan Muhammad Turhan Yani, “Pelanggaran Santri terhadap
Peraturan Tata Tertib Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Lamongan”, Jurnal Kajian
Moral dan Kewarganegaraan, Vol 02 Nomer 03 Tahun 2015, 740-753,(Surabaya: Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Surabaya, 2015), hlm. 743.

2 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 878.
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kemerdekaan republik Indonesia Pesantren juga terlibat dalam perumusan ideologi

bangsa dan resolusi jihad serta terlibat dalam beberapa agenda penting3

Pesantren merupakan tempat dimana para santri di didik dan di ajarkan

beberapa keilmuan, salah satu pendidikan yang di ajarkan di masyarakat adalah ilmu

tentang kemasyarakatan, dengan ilmu kemasyarakatan tersebut santri diharapkan

mempunyai kemampuan dalam membina masyarakat dan menyelesaikan beberapa

permasalahan yang ada didalam masyarakat, salah satu masalah yang harus

diselsaikan oleh santri ketika keluar dari Pesantren yaitu terkait masalah karakter

masyarakat bagaimana santri itu dapat menjadikan lingkunganya terutama generasi

mudanya bisa mempunyai karakter yang baik sesuai dengan ajaran Agam Islam.

Santri pondok Pesantren sangat diharapkan untuk berbenah diri dalam

menyikapi perubahan zaman dengan segala tuntutannya dalam setiap lini kehidupan.

Dalam hal ini Pesantren tidak boleh terlalu kaku dalam menyikapi perubahan dan

harus bersifat fleksibel dengan keadaan lingkungan sekitar. dalam menyikapi

perubahan Pesantren tidak harus menghilangkan jati diri sebagai lembaga pendidikan

Islam yang berorientasi pada ilmu agama, hanya saja Pesantren juga harus bersifat

dinamis dalam menyikapi perubahan zaman. disamping Santri belajar ilmu agama di

Pesantren, juga diharapkan Pesantren memberikan pelatihan dan kependidikan

keterampilan  kepada santri dengan harapan santri bisa hidup mandiri selepas dari

Pesantren. Begitu juga dalam hal mencari ilmu, bagi santri menghabiskan waktu

3 Abdul Mukti Fatah, Rekontruksi Pesantren Masa Depan (Jakarta: Lista Fariska Putra, 2005),
hlm 34.
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bertahun-tahun di Pesantren tidak pernah dirasakan sebagai kerugian,  karena mencari

ilmu adalah  ibadah, serta dari  sudut pandang kehidupan juga sebagai ibadah, dapat

pula dimengerti bagaimana kecintaan kepada ilmu-ilmu agar tertanam dengan begitu

kuat di Pesantren. Dari sikap cinta kepada ilmu kemudian dimanifestasikan dalam

berbagai bentuk penghormatan santri yang sangat dalam kepada ahli ilmu-ilmu

agama, kesediaan berkorban dan bekerja keras untuk menguasai ilmu-ilmu tersebut,

dan kerelaan bekerja untuk nantinya mendirikan Pesantren sebagai sarana penyebaran

ilmu,tanpa menghiraukan rintangan yang mungkin akan dihadapi kemudian4

Akan tetapi pada kenyataanya masih banyak santri atau alumni dan juga santri

dari Pondok Pesantren yang belum bisa menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh dari

pondok untuk di amalkan dimasyarakat dengan baik meskipun juga banyak yang

sudah mampu mengamalkan di masyarakat, ketidak mampuan alumni tersebut

tentunya ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, di masyarakat ada sebagian

santri atau alumni pondok Pesantren yang ketika berkiprah dimasyarakat masih

belum bisa menerapkan karakter baik tersebut salah satunya di wilayah pegunungan,

wilayah pegunungan merupakan dataran tinggi yang budayanya masih kental dengan

gegiatan gotong royong sehingga santri diharapkan mampu menambah kemampuan

gotong royong tersebut, akan tetapi ada sebagian santri yang belum bisa

menerapkanya apalagi di era perkembangan zaman seperti sekarang ini yang generasi

mudanya sudah sebagian tercampur dengan budaya budaya barat, sehingga dalam

4 Amin Haedari, dkk, Amin Haedari & Abdullah Hanif, (Eds.), Masa Depan Pesantren Dalam
Tantangan Modernitas dan Tantangan Komplesitas Modern (Jakarta: IRD Press, 2004), hlm. 185.
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memperbaiki karakter jiwa muda santri harus memberikan contoh yang baik agar di

contoh oleh generasi muda lainya.

Secara terminologi, pendidikan karakter diartikan sebagai cara  berpikir dan

berprilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup

keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Karakter  dapat dianggap sebagai nilai-

nilai prilaku manusia yang berhubungan dengan  Tuhan Yang Maha Esa, dan diri

sendiri, serta sesama manusia dari  Lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam

pikiran, perkataan, dan  perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata

krama, budaya, adat-istiadat, dan estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak

dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam berindak.5

Dalam realitasnya, santri memiliki sejumlah karakteristik psikologis yang

sama sebagaimana halnya non-santri, bahkan dalam beberapa hal lebih baik daripada

non-santri. Penelitian yang dilakukan Fuad Nashori menunjukkan bahwa kelapang

dadaan mahasiswa-santri dan mahasiswa-reguler secara statistik tidak berbeda.

Kelapangdadaan sendiri dapat diartikan seabagai kondisi psiko-spiritual yang ditandai

oleh kemampuan menerima berbagai kenyataan yang tidak menyenangkan dengan

tenang dan terkendali. Artinya, santri dan non-santri tidak berbeda dalam

kemampuannya menerima kenyataan yang tidak menyenangkan.6

5 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 41.

6 H. Fuad Nashori, Psikologi Santri (editorial). J u r n a l  Psikologi Islami 1 (2), (2005), hlm
105.
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Wilayah pegunungan seperti halnya di Kecamatan Kandangserang sendiri

sudah ada beberapa contoh santri yang tengah kedapatan nongkrong dengan teman

temanya yang mayoritas senang dengan dunia kebarat baratan akan tetapi bukanya

dia meluruskan malah justru ikut serta dan terkontaminasi oleh teman temanya,

walaupun tidak semuanya masih banyak juga santri yang berhasil malah justru jadi

panutan masyarakat, selain itu juga kebanyakan mata pencarian dari masyarakat

Kandangserang yaitu merantau dan juga bertani akan tetapi dari penelusuran kami

banyak santri yang ikut merantau setelah lulus dari Pesantren sehingga tiak maksimal

dalam membina masyarakat apalagi generasi muda.7

Kecamatan Kandangserang sendiri merupakan salah satu Kecamatan di

Kabupaten Pekalongan yang letaknya di daerah pegunungan, Kecamatan

Kandangserang ini merupakan salah satu Kecamatan yang letaknya di daerah atas

dari Kabupaten Pekalongan, di Kecamatan Kandangserang tersebut tercatat banyak

sekali alumni dan juga santri baik santri mukim maupun santri kalong dari berbagai

pondok Pesantren, alumni dan santri tersebut sudah banyak yang berkiprah

dimasyarakat menjadi tokoh agama dan tokoh masyarakat tetapi belum semua alumni

dari Pondok Pesantren tersebut yang mau berpartisipasi di masyarakat sehingga

perlunya penelitian yang membahas tentang hal tersebut.

7 Observasi pada hari kamis 13 Oktober 2022
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B. Rumusan masalah

Dari latar belakang tersebut dapat kami rumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apa Partisipasi santri dalam penguatan karakter religius generasi muda di

kawasan pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan

2. Bagaimana karakter religius generasi muda di kawasan pegunungan Kecamatan

Kandangserang Kabupaten Pekalongan

3. Apa dampak dari Partisipasi santri dalam penguatan karakter religius generasi

muda di kawasan pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten

Pekalongan

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin penulis capai adalah :

a. Untuk menganalisis Partisipasi santri dalam penguatan karakter religius

generasi muda di kawasan pegunungan Kecamatan Kandangserang

Kabupaten Pekalongan

b. Untuk menganalisis karakter religius generasi muda di kawasan

pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan

c. Untuk menganalisis dampak dari Partisipasi santri dalam penguatan

karakter religius generasi muda di kawasan pegunungan Kecamatan

Kandangserang Kabupaten Pekalongan
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2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis, antara lain :

a. Untuk menambah pengetahuan tentang Partisipasi santri dalam

penguatan karakter religius generasi muda di kawasan pegunungan

Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan

b. Untuk menambah pengetahuan tentang karakter religius generasi

muda di kawasan pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten

Pekalongan

c. Untuk menambah pengetahuan tentang dampak dari Partisipasi santri

dalam penguatan karakter religius generasi muda di kawasan

pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan

2. Manfaat praktis, antara lain :

a. Sebagai tambahan informasi bagi peneliti agar dapat dijadikan

pedoman dalam meningkatkan motivasi belajar.

b. Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam meningkatkan peranananya

di masyarakat

c. Sebagai syarat karya ilmiah guna melengkapi persyaratan

memperoleh gelar Magister ( S 2 ) yaitu Megister Pendidikan Islam (

M.pd.I ) Pada Jurusan Tarbiyah UIN K.H. ABDURRAHMAN

WAHID Pekalongan.
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D. Penelitian terdahulu

1) Kesamaan dengan penelitian terdahulu

Ada beberapa kesamaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu :

1. Jurnal. Imroatul Azizah, Peran Santri Milenial dalam Mewujudkan Moderasi

Beragama,dalam penelitianya menyatakan dengan pengetahuan agama yang

mumpuni serta  karakternya yang khas, santri hampir selalu dipandang positif

di tengah masyarakat, Karakter dan kelebihan yang dimiliki santri membuka

peluang yang lebar untuk menjadi pelopor segala bentuk kebaikan dan

perubahan, dalam penelitian tersebut ada kesamaan dengan penelitian kami

yaitu terkait peran dari santri yaitu santri dapat memberikan contoh dengan

pelopor dan tidakanya sehingga mampu menjadi pelopor dalam moderasi

beragama, sedangkan penelitian yang kami lakukan yaitu untuk mengetahui

partisipasi yang dilakukan santri dalam membentuk karakter religius generasi

muda sehingga perbedaanya yaitu dalam objek sasaranya.

2. Jurnal, Septian Arief Budiman , Penyuluhan Peran Santri dalam MenJawab

Tantangan Dakwah Di Era Digital, dalam peneltianya menyatakan, Media

massa Beralih ke media baru (internet) karena ada pergeseran budaya dalam

sebuah penyampaian informasi. Kemampuan media baru (Internet) yang lebih

memudahkan masyarakat dalam menerima informasi lebih cepat dalam hal ini

internet yang membuat media massa, berbondong-bondong pindah haluan

kesamaan dalam penelitian ini yaitu pada peran santri yaitu sama sama

membahas peran santri dalam penelitian, Septian Arief Budiman ini
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membahas tentang peran santri dalam menJawab tantangan global dan

penelitian kami membahas peran santri atau partisipasi santri terhadap

tantangan generasi muda terutama dalam bidang karakter generasi muda,

sedangkan dalam penelitian kami yaitu tentang partisipasi santri terhadap

karakter generasi muda sehingga perbedaan yang ada anta antara penelitian

kami dengan penelitian tersebut yaitu tentang obyek serta kajian penelitianya

sedangkan penelitian kami menitik beratkan pada bagaimana partisipasi santri

dalam karakter generasi muda.

3. Jurnal, Eva Royandi, Partisipasi santri dalam keamanan sosial. dalam

penelitianya menghasilkan, Tujuan ikut peran paara santri dalam menjaga

keamanan baik di lingkungan Pesantren atau di lingkungan masyarakat

merupakan bentuk kehidupan yang bermasyarakat dan saling menjaga,

sehingga munculah harapan yang di inginkan secara bersama, kesamaan

dalam penelitian kami yaitu sama sama meneliti atau membahas peran santri,

dalam penelitian Eva Royandi membahas tentang partisipasi santri dalam

keamanan social kami juga membahas tentang partisipasi santri terhadap

generasi muda keduanya membahas tentang partisipasi santri, sehingga

perbedaan penelitian kami dengan penelitian tersebut yaitu terletak pada

obyek dan juga jenis partisipasinya kalau penelitian tersebut partisipasinya

pada masyarakat pada umumnya sedangkan penelitian kami berpusat pada

generasi muda.
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4. Tesis, Nilna Rahmayanti, SANTRI DAN POLITIK Studi Peran Putra Kiai Di

Jawa Timur, dalam tesisnya menunjukkan bahwa peran politik putra kiai ini

memiliki dampak yang sangat besar terhadap perkembangan dan kemajuan

pondok Pesantren maupun santri, tesis Rahmawati ini membahas tentang

peran putra kiyai yang juga menjadi santri dalam tesisnya ada kesamaan

dengan tesis kami yaitu terkait masalah peran yang berdampak pada generasi

muda, perbedaanya yaitu terkait masalah jenis partisipasinya karena kami

partisipasinya terhadap generasi muda yang ada di wilayang pegunungan atau

di masyarakat luas.

5. Tesis, Baisuni, Kiprah Kiai dalam Mempertahankan Pembelajaran

Pendidikan Agam Islam di Langghar di Kecamatan Palengaan Pamekasan

(Studi Kasus di Langghar Nurul Huda Desa Potoan Daya,Langghar

Baiturrahman dan Langghar Darul Hikam Desa Palengaan Laok, dalam

Tesisnya menghasilkan cakupan penggunaan materi bahan ajar dan metode

kiai di Langghar bervariasi namun lebih mempertahankan bahan ajar lama

dalam proses belajar Al-Qur’an dan pengembangan pengetahuan keIslamn

seperti Al-Magdadi dan ca’bacaan (Madura: bahan ajar yang terdiri dari

beberapa materi Pendidikan Agam Islam yang meliputi aqoid dan fikih sehari-

hari) meskipun sudah ada sebagain juga yang telah menggunakan Amsilati

dengan disertai belajar kitab kuning, dalam tesis Baisuni ini ada kesamaan

yaitu tentang kiprah kiyai terhadap masyarakat, perbedaan dengan penelitian

yang kami lakukan yaitu pada obyek dan jenis partisipasinya kalau penelitian
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tersebut berpartisipasi pada metode baca sedangkan penelitian kami yaitu

tentang karakter generasi muda yang ada di wilayah pegunungan.

6. Tesis, Eka Saputra Syahramadhansyah, Pembentukan Karakter religius

melalui program boarding scool di SMP Islam Terpadu Ash Shohwah

Tanjung Redep, Berau Kalimantan Timur. Dalam Tesisnya menghasilkan

bahwa dalam pelaksanaan pembentukan karakter religius ditemukan SMP

Islam Terpadu Ash Shohwah melalui program Boarding school menggunakan

metode mendidik dengan keteladanan, mendidik dengan pembiasaan dan

mendidik dengan pengawasan, dalam penelitian tersebut dengan peneletian

kami ada kesamaan yaitu sama sama membahas tentang karakter religius,

Sedangkan perbedaannya kalau penelitian tersebut membahas tentang

pembentukan karakter religius dengan metode boarding scool, sedangkan

dalam penelitian kami pembentukan karakter religius dengan partisipasi yang

dilakukan oleh santri.
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Tabel. 1.1

Penelitian terdahulu
NO Judul dan Nama Penulis Metode Hasil Persaman Perbedaan
1.

3.

Imroatul Azizah, Peran Santri
Milenial dalam Mewujudkan
Moderasi
Beragama, JURNAL, no. 1 (Vol.4
November 2021)

metode
kualitatif
dengan modal
deskriptif
berbentuk kajian
pustaka

1.Dengan pengetahuan
agama yang mumpuni
serta  karakternya yang
khas, santri hampir
selalu dipandang positif
di tengah masyarakat
2. Karakter dan
kelebihan yang dimiliki
santri
membuka peluang yang
lebar untuk menjadi
pelopor segala
bentuk kebaikan dan
perubahan

Pembahasan sama
sama membahas
tentang Peran
santri di
masyarakat

Pada disertasi tersebut
meneliti tentang peran
santri terhadap
moderaswi beragama
sedangkan kami meneliti
tentang peran santri
terhadap generasi muda

2. Septian Arief Budiman ,
Penyuluhan Peran Santri Dalam
MenJawab Tantangan Dakwah
Di Era Digital, JURNAL, No. 2
(Vol. 1. September 2019)

Metode yang
digunakan pada
kegiatan
pengabdian
kepada
masyarakat ini
adalah mix
method dari

Media massa Beralih ke
media baru
(internet) karena ada
pergeseran budaya
dalam sebuah
penyampaian informasi.
Kemampuan media baru
(Internet) yang

Pembahasan sama
sama membahas
tentang peran
santri

Penelitian ini membahas
tentang peran santri di
era digital ini sedangkan
kami membahas peran
santri terhadap
penguatan  karakter
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mulai
sosialisasi,
wawancara,
penyuluhan,
pelatihan dan
diskusi
interaktif serta
diiringi Fun
Games
yang berkaitan
dengan materi
yang
disampaikan

lebih memudahkan
masyarakat dalam
menerima informasi
lebih cepat dalam hal ini
internet yang membuat
media massa
berbondong-bondong
pindah haluan

3. Eva Royandi, PARTISIPASI
SANTRI DALAM KEAMANAN
SOSIAL) JURNAL, No. 2 ( Vol.
8. Juli 2018)

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
kualitatif
dengan jenis
deskriptif

Tujuan ikut peran paara
santri dalam menjaga
keamanan baik di
lingkungan Pesantren
atau di lingkungan
masyarakat merupakan
bentuk kehidupan
yang bermasyarakat dan
saling menjaga,
sehingga muncullah
harapan yang di
inginkan secara bersama

Sama sama
membahas
partisipasi santri

Penelitian dalam jurnal
ini membahas tentang
partisipasi santri dalam
Keamanan masyarakat
sedangkan kami
membahas tentang
partisipasi santri
terhadap karakter
generasi muda

4. Nilna rahmayanti, SANTRI DAN
POLITIK
(Studi Peran Putra Kiai Di Jawa
Timur)
, Tesis, 2020

Metode
pendekatan
penelitian yang
digunakan
adalah metode
penelitian
kualitatif

menunjukkan bahwa
peran politik
putra kiai ini memiliki
dampak yang sangat
besar terhadap
perkembangan dan
kemajuan pondok
Pesantren maupun
santri.

Sama sama
membahas
tentang karakter

Dalam tesis tersebut
membahas tentang
pemikiran karakter suatu
tokoh sedangkan dalam
tesis kami membahas
tentang karakter yang
diterapkan pada generasi
muda.
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5. Baisuni, Kiprah Kiai dalam
Mempertahankan Pembelajaran
Pendidikan
Agam Islam di Langghar di
Kecamatan Palengaan
Pamekasan (Studi Kasus
di Langghar Nurul Huda Desa
Potoan Daya,Langghar
Baiturrahman dan
Langghar Darul Hikam Desa
Palengaan Laok ),TESIS. 2020

Jenis penelitian
berbentuk
lapangan
kualitatif

cakupan penggunaan
materi
bahan ajar dan metode
kiai di Langghar
bervariasi namun lebih
mempertahankan
bahan ajar lama dalam
proses belajar Al-Qur’an
dan pengembangan
pengetahuan
keIslamn seperti Al-
Magdadi dan ca’bacaan
(Madura: bahan ajar
yang terdiri dari
beberapa materi
Pendidikan Agam Islam
yang meliputi aqoid dan
fikih sehari-
hari) meskipun sudah
ada sebagain juga yang
telah menggunakan
Amsilati dengan
disertai belajar kitab
kuning

Sama sama
membahas
tentang
PARTISIPASI
SANTRI

Dalam tesis tersebut
membahas tentang
partisipasi kyai
sedangkan dalam tesis
kami membahas tentang
karakter yang diterapkan
pada generasi muda.

6 EKA SAPUTRA
SYAHRAMADHANSYAH,
Pembentukan Karakter religius
melalui program boarding scool
di SMP Islam Terpadu Ash
Shohwah Tanjung Redep, Berau
Kalimantan Timur, TESIS, 2020

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
kualitatif
dengan jenis
penelitian studi
kasus.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
dalam pelaksanaan
pembentukan karakter
religius ditemukan SMP
Islam Terpadu Ash
Shohwah melalui
program Boarding
school menggunakan
metode mendidik
dengan keteladanan,

Kesamaanya yaitu
ama-sama
membahas
pembentukan
karakter religius

Perbedaanya yaitu dalam
penelitian kami
membahas peran santri
dalam membentuk
karakter religius
sedangkan penelitian
tersebut membahas
program pembentukan
karakter melalui
program.
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mendidik dengan
pembiasaan dan
mendidik dengan
pengawasan

Dari penjabaran di atas, penulis mencari celah untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut. Untuk penelitian
yang akan diteliti oleh penulis ialah mengkaji dan menganalisis tentang Studi partisipasi santri dalam penguatan
karakter religius generasi muda di wilayah pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan

Tanpa mengesampingkan teori-teori yang telah ada sebelumnya, maka penulis dalam melakukan penelitian ini

tetap menggunakan teori-teori santri secara umum sebagai landasannya, sehingga penelitian yang dilakukan oleh

peneliti tetap memenuhi syarat-syarat dan standar sebagai penelitian ilmiah.
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E. Kerangka teori

1. Partisipasi

Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi. Bila

dilihat dari asal katanya, kata partisipasi berasal dari kata bahasa Inggris

“participation” yang berarti pengambilan bagian, pengikutsertaan8

H.A.R.Tilaar mengungkapkan partisipasi adalah sebagai wujud dari

keinginan untuk mengembangkan demokrasi melalui proses desentralisasi

dimana diupayakan antara lain perlunya perencanaan dari bawah (bottom-up)

dengan mengikutsertakan masyarakat dalam proses perencanaan dan

pembangunan masyarakatnya9

Menurut Sundariningrum dalam Sugiyah mengklasifikasikan partisipasi

menjadi 2 (dua) berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu:10

a. Partisipasi Langsung Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan

kegiatan tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila

setiap orang dapat mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan,

mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap

ucapannya.

b. Partisipasi tidak langsung Partisipasi yang terjadi apabila individu

mendelegasikan hak partisipasinya. Cohen dan Uphoff yang dikutip oleh Siti

8 John M. Echols dan Hassan Shadily. Kamus Inggris Indonesia An English Indonesia
Dictionary. (Jakarta : PT. Gramedia, 2000,) hlm. 419

9 H.A.R Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan: Manajemen Pendidikan Nasional dalam
Pusaran Kekuasaan. (Jakarta: Rineka Cipta2009,) hlm. 287

10 Sundariningrum, Klasifikasi Partisipasi(Jakarta: Grasindo, 2001,) hlm. 38



17

Irene Astuti D membedakan patisipasi menjadi empat jenis, yaitu pertama,

partisipasi dalam pengambilan keputusan. Kedua, partisipasi dalam

pelaksanaan. Ketiga, partisipasi dalam pengambilan pemanfaatan. Dan

Keempat, partisipasi dalam evaluasi.11

2. Santri

Kata santri sendiri, menurut C. C Berg berasal dari bahasa India,  shastri,

yaitu orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang  sarjana ahli

kitab suci agama Hindu. Sementara itu, A. H. John menyebutkan bahwa istilah

santri berasal dari Bahasa Tamil yang berarti  guru mengaji.12 Nurcholish

Madjid juga memiliki pendapat berbeda, dalam pandangannya asal usul kata

“Santri” dapat dilihat dari  dua  pendapat.  Pertama,  pendapat yang

mengatakan bahwa  “Santri” berasal  dari kata “sastri”, sebuah kata dari bahasa

Sansekerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid

didasarkan atas kaum  santri kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha

mendalami agama  melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua,

pendapat yang  mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari

bahasa Jawa,  dari kata “cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti

seorang  guru kemana guru ini pergi menetap13

11 Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam
Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011,) hlm. 61-63.

12 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantrendi Era
Globalisasi (Surabaya: Imtiyaz, 2011 ), hlm . 9.

13 Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional ( Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm. 61.
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4. Karakter Religius

Secara terminologis Thomas Lickona mendefinisikan karakter sebagai “A

reliable inner disposition to respond to situations in a morally goodway.”

Sedangkan Lickona juga memberi tawaran tiga konsep karakter yang meliputi:

moral knowing; moral feeling, and moral behavior”. Karakter mulia (good

character) mencakup pengetahuan tentang  kebaikan (moral knowing) yang

menimbulkan komitmen terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya

benar-benar melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan demikian, karakter

mengacu pada serangkaian pengetahuan  (cognitives) sikap (attitudes), dan,

motivasi s(motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan14

Secara bahasa, kata religiusitas adalah kata kerja yang berasal dari  kata

benda religion. Religi itu sendiri berasal dari kata re dan ligare artinya

menghubungkan kembali yang telah putus, yaitu menghubungkan kembali tali

hubungan antara Tuhan dan manusia yang telah terputus oleh dosa- dosanya15

M. Mahbubi berpendapat bahwa Religius adalah pikiran, perkataan,

tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai Ketuhanan.16

Kemudia diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari yang  menjadikan

bukti bahwa pemahaman materi agama yang telah diterimanya. Karena puncak

pemahaman seseorang terhadap ilmunya yang melekat pada perilakunya.

14 Marzuki. Pr insip dasar akhlak mulia: pengantar studi konsep-konsep dasar etiha dalam
islam. (Yogyakarta: debut wahana press-fise uny 2011). hlm. 470.

15 H,M. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar, (Jakarta: Golden Terayon
Press,1995), hlm. 15.

16 M,Mahbubi, Cet.1,Pendidikan Karakter:Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2012), hlm. 44.
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Dalam hal ini, agama mencakup totalitas tingkahlaku manusia dalam kehidupan

sehari-hari didasari dengan iman kapada Allah, sehingga seluruh tingkah

lakunya berdasarkan keimanan yang membentuk Karakter religius yang terbiasa

dalam pribadi sehari-hari.

a) Indikator karakter religius

Menurut Stark dan Glock, ada lima unsur yang dapat mengembangkan

manusia menjadi religius. yaitu

1) Keyakinan agama, adalah kepercayaan atas doktrin ketuhanan, seperti

percaya terhadap adanya Tuhan, malaikat, akhirat, surga, neraka, takdir,

pahala, dosa, dan lain sebagainya. Tidak ada ketaatan kepada Tuhan

jika tidak ada keimanan kepada-Nya.

2) badat, adalah cara melakukan penyembahan kepada Tuhan dengan

segala rangkaiannya, ibadat memiliki arti yang lebih luas, tidak hanya

ibadat yang dilakukan secara formal saja, seperti shalat, puuasa, zakat

dan sebagainya, tapi juga tentang jujur, amanah, tanggung Jawan dan

sebagainya,

3) Pengetahuan agama, adalah pengetahuan terhadap ajaran agama

meliputi segala segi dalam suatu agama. Misalnya pengetahuan

tentang shalat, ukhuwah, dan sebagainya.

4) Pengalaman agama, perasaan yang dialami orang beragama, seperti

rasa syukur, patuh, taat, menyesal, dan sebagainya.
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5) konsekuensi dari keempat unsur tersebut adalah aktualisasi dari doktrin

agama yang dihayati oleh seseorang yang berupa sikap, ucapan, dan

perilaku atau tindakan.17

5. Generasi Muda

Pemuda adalah suatu generasi yang dipundaknya terbebani bermacam-

macam harapan, terutama dari generasi lainnya.18 Hal ini dapat diartikan bahwa

generasi muda merupakan harapan bangsa yang menjadi ujung tombak

perkembangan bangsa ini. Merekalah yang akan merubah bangsa ini, akankah

dijadikan suatu bangsa yang mempunyai peradaban atau kultur yang baik atau

malah sebaliknya, Semua itu tergantung pada genereasi muda. Pemuda sering

disebut generasi muda, merupakan istilah demografis dan sosiologis dalam

konteks tertentu. Beberapa literature mengemukakan bahwa yang dimaksud

dengan pemuda ialah:

a. Mereka yang berumur 10-24 tahun

b. Mereka yang berumur antara 15-30 Tahun

c. Mereka yang berumur 15-35 tahun

d. Mereka yang secara psikologis mempunyai jiwa muda dan mempunyai

identitas kepemudaan.

17 Mohamad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2014) hlm. 3-4

18 Hartomo, Arnicun Aziz, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 109.
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F. Kerangka berpikir

Dalam penelitian terkait tentang karakter religius memang perlu dilakukan

dengan kajian yang sangat mendalam, karena karakter religius terutama pada

generasi muda yang dalam pergaulanya masih sangat labil, untuk itu ada beberapa

pihak yang harus telibat dalam penanaman karakter religius generasi muda

tersebut salah satunya masyarakat karena dalam partisipasisantri tersebut harus

juga ada dukungan dari masyarakat, selain itu juga dalam pelaksanaanya santri

juga harus disukung oleh lingkungan sekitar tanpa adanya dukungan dari berbagai

pihak tentulah santri belum dapat mennamkan karakter religius pada generasi

muda, partisipasi santri tersebut juga sangat diharapkan karena dalam masyarakat

santri dipandang sebagai orang yang mampu memperbaiki bahkan merubah

karakter religius generasi muda, apalagi apabila didukung budaya masyarakat

sekitar yang sudah mengenal bahkan tertanam jiwa santri tentulah partisipasi santri

tersebut lebih mudah dan tanpa ada kendala dalam melaksanakan partisipasinya

tersebut.

Karakter Religius Generasi muda

Partisipasi santri Lingkungan masyarakat

faktor budaya masyarakatKiprah santri
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G. Metode Penelitian

1. Pendekatan

pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan  pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan dalam penelitian  yang

menekankan analisanya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta

pada analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena yang diamati, dengan

menggunakan logika ilmiah.19

Studi kasus penelitian ini di Kecamatan Kandangserang Kabupaten

Pekalongan yaitu terkait masalah partisipasi yang dilakukan oleh santri dalam

penguatan karakter religius generasi muda di kawasan pegunungan dalam

penelitian ini peneliti melaksanakan penelitian lapangan untuk mengetahui

apakan santri sudah melaksanakan partisipasinya dalam penguatan karakter

leligius generasi muda apakah belum, sehingga peneliti membuat judul

penelitian ini dengen judul Partisipasi santri dalam penguatan karakter religius

generasi muda di kawasan pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten

Pekalongan.

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada penggunaan diri si peneliti

sebagai instrumen. Lincoln dan Guba mengemukakan bahwa dalam pendekatan

kualitatif peneliti seyogianya memanfaatkan diri sebagai instrumen, karena

instrumen nonmanusia sulit digunakan secara luwes untuk menangkap berbagai

realitas dan interaksi yang terjadi. Peneliti harus mampu mengungkap gejala

19 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5.
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sosial di lapangan dengan mengerahkan segenap fungsi inderawinya. Dengan

demikian, peneliti harus dapat diterima oleh informan dan lingkungannya agar

mampu mengungkap data yang tersembunyi melalui bahasa tutur, bahasa tubuh,

perilaku maupun ungkapan-ungkapan yang berkembang dalam dunia dan

lingkungan informan.20

2. Jenis Penelitian

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan di tempat

gejala-gejala yang diselidiki.21

Dari penelitian ini akan diperoleh suatu data deskriptif yang

menggambarkan suatu karakteristik mengenai bidang tertentu. Data yang

digunakan dalam penelitian diperoleh dengan mengumpulkan data-data

informasi yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian ini yang menjadi

objek penelitian adalah partisipasi santri dalam penguatan karakter religius

generasi muda di Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan.

3. Sumber Data

Untuk mempermudah Arikunto mengklasifikasikan sumber data

menjadi tiga bagian yaitu:

20 Mohammad Mulyadi, “Penelitian kuantitatif dan kualitatif serta pemikiran dasar
menggabungkanya”, Jurnal komunikasi media ,No. 1. (Januari- Juni Vol. 15. 2011) hlm. 131

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992),hlm. 62.
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1. Person, yaitu sumber data yang berupa orang yang bisa memberikan

data berupa Jawaban lisan melalui wawancara. Dalam penelitian ini

personnya adalah masyarakat dan tokoh masyarakat yang ada di 5 Desa di

Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan.

2. Place, sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam

dan bergerak. Meliputi kondisi lokasi penelitian dan fasilitas-fasilitas

yang ada di lokasi penelitian yaitu, di wilayah 5 Desa sebagai sampel di

Kecamatan Kandangserang.

3. Paper, yaitu berupa simbol atau sumber data yang menyajikan berupa

huruf, angka, gambar, simbol-simbol lain. Dalam penelitian ini papernya

adalah data data dari Kantor Kecamatan ataupun dari kantor Desa.

4. Jenis data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan

data sekunder.

a. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian

dengan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada

subjek sebagai informasi yang dicari. Data primer merupakan data

utama penelitian, dalam hal ini yang menjadi sumber data primer

adalah Camat, tokoh agama, tokoh masyarakat Kepala Desa Generasi

Muda dan juga santri yang berada 5 Desa di Kecamatan

Kandangserang.
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b. Data sekunder

Yaitu data yang diperoleh melalui studi literature yang

berhubungan dengan penelitian, baik berupa buku yang memuat teori,

hasil penelitian terdahulu, pencatatan data yang sudah ada di

perusahaan berupa  sumber elektronik, dari situs website dan lain-lain.

5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan cara sebagai berikut:

a) Wawancara

Wawancara merupakan komunikasi atau pembicaraan dua

arah yang dilakukan oleh pewawancara dan responden untuk

menggali informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.22

Wawancara dilakukan secara mendalam tentang keinginan

pewawancara kepada responden atau dengan pihak-pihak terkait

lainnya yang menghasilkan data tentang partisipasi santri dalam

penguatan karakter religius generasi muda di kawasan

pegunungan Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan.

b) Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan

pengamatan langsung dilapangan. Metode ini digunakan untuk

mengumpulkan data-data secara jelas dengan mengadakan

22 Sumarni dan Salamah Wahyuni, Metodelogi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: Andi Offset,
2006), hlm. 85.
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pengamatan dan pencatatan yang sistematis. Dalam hal ini penulis

melakukan observasi ke tempat obyek yang merupakan salah satu

cara untuk mendapatkan data primer. Adapun yang di observasi

dilapangan adalah menganalisis tentang partisipasi santri dalam

proses penanaman karakter religius generasi muda di wilayah

Kecamatan Kandangserang.

c) Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya

barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti

buku-buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan, notulen rapat,

catatan  harian dan sebagainya.23

Adapun dokumen yang dibutuhkan atau dicari yaitu salah

satunya dokumen Kecamatan Kandangserang terkait profil

wilayah Kecamatan Kandangserang, serta data santri atau data

desa yang ada santrinya di wilayah Kecamatan Kandangserang.

6. Teknik keabsahan data

Teknik keabsahan data yang penulis gunakan adalah triangulasi,

Triangulasi,24 yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfakan

23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), Edisi Revisi,hlm. 217.

24 Haris Herdiansyah, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
hlm. 201.
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sesuatu yang lain di luar data ini untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini penulis akan

mengkroscek data-data hasil wawancara tersebut dengan sumber literatur

yang ada. Untuk menjamin validasi data temuan, penulis melakukan

beberapa upaya di samping menanyakan langsung kepada subjek. Penulis

juga mencari Jawaban dari sumber lain. Cara yang digunakan disebut

teori triangulasi, yaitu penggunaan multiple teori (lebih dari satu teori

utama) atau beberapa perspektif untuk menginterpretasi sejumlah data.

Triangulasi digunakan oleh penulis dalam menguji keabsahan data

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. agar data

benar-benar valid. Dalam penelitian ini digunakan dua triangulasi:

a. Triangulasi sumber, yaitu dengan menggunakan berbagai sumber untuk

mendapatkan informasi. Pada triangulasi ini penulis tidak hanya

menggunakan informasi dari satu informan saja, tetapi informasi dari

para informan di lingkungan tempat penelitian.25 Penulis pada

penelitian ini mendapatkan sumber dari tokoh masyarakat tokoh agama

dan aparatur pemerintahan Kecamatan Kandangserang Kabupaten

Pekalongan.

25 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti
2014), hlm. 21.
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b. Triangulasi metode,yaitu dengan membandingkan berbagai data hasil

wawancara, observasi dan dokumentasi. Data-data yang telah

diperoleh kemudiandibandingkan satu sama lainnya agar teruji

kebenarannya. Penulis menggunakan metode ini dengan observasi

secara langsung guna mendapatkan keakuratan data yang akan

digunakan.

7. Teknik analisis data

Merangkai hasil wawancara, tulisan di lapangan, dan

pengolahan dokumentasi secara sistematis adalah proses mencari data

yang disebut analisis data, sehingga agar gampang dipahami untuk

pribadi dan orang lain dengan melaksanakan pengorganisasians data ke

dalam kategori, unit-unit, menjabarkan data, melakukan sintesa,

Merangkai kedalam pola, membuat kesimpulan dan memilah sesuatu

yang penting yang akan dipelajari. Analisis data pada penelitian ini

dilakukan saat pengumpulan data berlangsung serta sehabis pengumpulan

data dalam periode tertentu, kegiatan dalam analisis data, adalah data

reduction, data display, dan conclusion drawing/vberification.26

Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan memakai

teknis diantaranya :

26 . Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “pendekatan kuntitatif, kualitatif, dan
R&D”,Cet. Ke-21,(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 337.
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a. Kondensasi Data

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada

penyederhanaan, keabstrakan dan transformasi data awal yang muncul

dari catatan dilapangan. Peneliti mengedit data dengan cara memilih

bagian data untuk dikode, dipakai dan yang diringkas serta

dimasukkan dalam kategori yang diteliti. Kondensasi data dilakukan

secara terus menerus selama penelitian dilakukan.

b. Penyajian Data

Sekumpulan data yang diorganisir sehingga dapat memberi

deskripsi menuju penarikan kesimpulan. Penyajian data harus

mempunyai relevansi yang kuat dengan perumusan masalah secara

keseluruhan dan disajikan secara sistematis.

c. Penarikan Kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan merupakan bagian penting dari

kegiatan penelitian karena merupakan kesimpulan dari penelitian.

Proses penarikan kesimpulan ini bermaksud untuk menganalisis,

mencari makna dari data yang ada sehingga dapat ditemukan dlam

penelitian yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan ini dilakukan

setelah kegiatan analisis data yang berlangsung dilapangan maupun

setelah selesai dilapangan. Selain itu penarikan kesimpulan ini harus

berdasarkan analisis data. Baik yang berasal dari catatan lapangan,

observasi, dokumentasi yang didapat dari hasil penelitian di
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lapangan.27 Penarikan kesimpulan atau vertifikasi yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pertama, menyusun simpulan sementara. Dikatakan sementara

karena selama penelitian masih berlangsung, akan diperoleh data

tambahan, maka dilakukan vertifikasi data, yaitu dengan cara

mempelajari data-data yang ada dan melakukan diskusi dengan

teman seJawat dengan tujuan agar data yang diperoleh lebih tepat dan

objektif. Demikian seterusnya.

b. Kedua, menarik kesimpulan akhir setelah kegiatan pertama selesai.

Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan jalan membandingkan

kesesuaian peryataan responden dengan makna yang terkandung

dalam masalah penelitian secara konseptuan.

H. Sistematika Pembahasan

Pada bagian tesis ini berisi tentang beberapa sub bab yang tersusun dari

beberapa kajian penelitian yaitu pendahuluan, isi dan penutup, berikut redaksi

yang telah tersusun.

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latarmbelakang

masalahmpenelitianmrumusanmmasalahmuntukmmempertegasmfokusmpenelit

ian, tinjauanmpustaka, kerangka teori, metode penelitian, manalisis data, dan

sistematika pembahasan. Bab ini sebagai pengantar bab-bab selanjutnya.

27 Ahmad Tanzeh dan Suyetno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hlm.17
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BabwKedua, Tujuan pendidikan karakter, beberapa pendapat terkait

pendidikanwkarakter dalam kehidupan dan pengaruhnya. w

Bab Ketiga, wtulisan ini memaparkan gambaran umum Kecamatan

Kandangserang dan wilayah pegunungan, sejarah, letak geografis, profil dan

kegiatan generasi muda.

Bab Keempat, wmerupakan bab inti yang berisi analisis tentang adanya

pelaksanaan kiprah alumni pondok Pesantren di wilayah pegunungan. Dan

dalam bab ini juga dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

fenomena pendidikan karakter pada generasi muda di wilayah pegunungan.

Bab Kelima, merupakan bab terakhir dari keseluruhan. Pembahasan ini

berisi kesimpulan dari beberapa analisis yang telah dibuat guna menJawab dari

rumusan masalah yang ingin diteliti.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian tentang “ Studi partisipasi santri dalam penguatan

karakter religius generasi muda di kawasan pegunungan Kecamatan

kandangserang Kabupaten pekalongan” yaitu sebagai berikut :

1. Karakter yang dimiliki generasi muda di kawasan pegunungan kecamatan

kandangserang kabupaten pekalongan mayoritas sudah memiliki karakter

religius yang bagus, dilihat dari beberapa kegiatan yang dilakukan oleh para

generasi muda di wilayah pegunungan kecamatan kandangserang kabupaten

pekalongan, seperti mengikuti kegiatan ormas keagamaan baik IPNU-

IPPNU ataupun ANSOR BANSER, sudah banyak yang melakukan kegiatan

rutinitas atau rutinan di masjid maupun mushola, kemudian juga sudah

banyak yang mengaji kitab akhlaq pada sekolahan Madrasah maupun TPQ.

2. partisipasi yang dilakukan oleh santri di kawasan pegunungan kecamatan

kandangserang kabupaten Pekalongan. Yaitu melakukan partisipasi dengan

mengajak generasi muda di kawasan pegunungan kecamatan kandangserang

kabupaten Pekalongan untuk mengikuti beberapa kegiatan seperti kegiatan

mengikuti ormas Islam kemudian kegiatan membuat rutinitas di masjid dan

mushola serta mengajar di madrasah maupun TPQ maupun kegiatan yang

sifatnya mengarah pada penguatan karakter religius pada generasi muda

yang ada di kawasan pegunungan kecamatan kandangserang kabupaten

Pekalongan.
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3. Dampak yang ditimbulkan dari partisipasi yang dilakukan oleh santri pada

generasi muda di kawasan pegunungan kecamatan kandangserang kabupaten

Pekalongan sangat berdampak, hal tersebut dapat dilihat dari perubahan

karakter religius santri di kawasan pegunungan kecamatan kandangserang

kabupaten Pekalongan yang tadinya malas melakukan kegiatan keagamaan

akhirnya karena berkat dari partisipasi santri mereka tambah bersemangat

dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, meskipun masih ada beberapa

yang belum ada dampak yang di rasakan oleh sebagian generasi muda di

kawasan pegunungan kecamatan kandangserang kabupaten Pekalongan.

B. SARAN

1. para generasi muda di kawasan pegunungan kecamatan kandangserang

kabupaten Pekalongan hendaknya lebih baik lagi dalam melaksanakan

kegiatan keagamaan di kawasan pegunungan kecamatan kandangserang

kabupaten Pekalongan.

2. Santri yang melaksanakan partisipasi dalam penguatan karakter religius di

kawasan pegunungan kecamatan kandangserang kabupaten Pekalongan harus

selalu semangat dalam menanamkan karakter religius serta penguatan

karakter religius pada generasi muda di kawasan pegunungan kecamatan

kandangserang kabupaten Pekalongan.

3. Karena dampak yang di timbulkan dari partisipasi santri dalam penguatan

karakter religius di kawasan pegunungan kecamatan kandangserang

kabupaten Pekalongan itu sangat baik maka nantinya santri di kawasan
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pegunungan kecamatan kandangserang kabupaten Pekalongan harus terus

berpartisipasi dalam penguatan karakter religius generasi muda di kawasan

pegunungan kecamatan kandangserang kabupaten Pekalongan.
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15. Apakah partisipasi santri sudah berdampak terhadap karakter religious di kecamatan

kandangserang ?





FOTO-FOTO DOKUMENTASI





DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : Abdul Kholik

Tempat/TanggalLahir : Pekalongan, 30 Mei 1994

Agama : Islam

JenisKelamin : Laki-Laki

Alamat :Rt.05/Rw.03 desa Sukoharjo, Kecamatan

Kandangserang, Kabupaten Pekalongan.

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Casmidi

Pekerjaan : Wiraswasta

Nama Ibu : Turipah

Pekerjaan : Petani

Alamat :Rt.05/Rw.03 desa Sukoharjo, Kecamatan

Kandangserang, Kabupaten Pekalongan.

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD N 1 Sukoharjo Lulus tahun 2006

2. SMP N 2 Kandangserang Lulus tahun 2009

3. MAN 1 Pekalongan Lulus tahun 2012

4. IAIN PEKALONGAN Lulus tahun 2017

5. UIN KH ABDURRAHMAN WAHID    Lulus Tahun 2023

Pekalongan, 5 April 2023

Yang Membuat,

Abdul Kholik
NIM. 5221026




	1. COVER(55).pdf (p.1)
	2. COVER DALAM.pdf (p.2)
	3. PERNYATAAN KEASLIAN(3).pdf (p.3)
	4. NOTA DINAS PEMBIMBING(4).pdf (p.4)
	5. LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG TESIS(3).pdf (p.5)
	6. LEMBAR PENGESAHAN.pdf (p.6)
	7. LEMBAR PERSETUJUAN TIM PENGUJI.pdf (p.7)
	8. HALAMAN PERSEMBAHAN.pdf (p.8)
	9. PEDOMAN TRANSLETERASI.pdf (p.9-11)
	10. MOTTO.pdf (p.12)
	11. ABSTRAK INDO.pdf (p.13)
	12. ABSTRAK ENG.pdf (p.14-15)
	13. KATA PENGANTAR.pdf (p.16-17)
	14. DAFTAR ISI.pdf (p.18-20)
	15. DAFTAR TABEL dan gambar.pdf (p.21-22)
	16. DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.23)
	17. BAB 1.pdf (p.24-54)
	21. BAB V.pdf (p.55-57)
	22. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.58-64)
	23. SURAT IZIN PENELITIAN.pdf (p.65)
	24. SURAT KETERANGAN PENELITIAN.pdf (p.66)
	25. PEDOMAN DOKUMENTASI.pdf (p.67-68)
	26. PEDOMAN OBSERVASI.pdf (p.69)
	27. PEDOMAN WAWANCARA.pdf (p.70-73)
	29. DOKUMENTASI PENELITIAN.pdf (p.74-75)
	30. DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf (p.76)
	LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI(200).pdf (p.77)

